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Abstract 

 This research was conducted at the Purnama Godean Supermarket, the 

focus of this research was on three dependent variables with the aim of knowing 

the effect of motivation, discipline, and organizational commitment on employee 

job satisfaction with quantitative research methods. The number of samples is 77 

people using saturated sampling technique. While the data collection is done by 

means of interviews and questionnaires. The data analysis technique used 

multiple linear regression analysis which was processed with the SPSS program. 

The results showed that partially work motivation had an effect on job satisfaction 

with a sig value of 0.032 < 0.05, work discipline had an effect on job satisfaction 

with a sig value of 0.008 < 0.05, organizational commitment had an effect on job 

satisfaction with a sig value of 0.000 < 0.05. The results of the simultaneous test 

of motivation, discipline, and organizational commitment have an effect on 

employee satisfaction as indicated by a sig value of 0.000 <0.05. 

Keywords: Motivation, Discipline, Organizational Commitment, Job 

Satisfaction 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan di Swalayan Purnama Godean, fokus penelitian ini 

pada tiga variabel dependent dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, 

disiplin, dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan dengan 

metode penelitian kuantitatif. Jumlah sampel yaitu 77 orang dengan menggunakan 

teknik sampling jenuh. Sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara dan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 

linier berganda yang diolah dengan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

secara parsial motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja dengan nilai 

sig 0,032 < 0,05, disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja dengan nilai 

sig 0,008 < 0,05, komitmen organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Hasil pengujian secara simultan motivasi, disiplin, 

dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kepuasan karyawan ditunjukkan 

dengan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05.  

Kata kunci : Motivasi, Disiplin, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu perusahaan bisa dicapai dengan upaya yakni mengatur 

karyawan dengan maksimal, untuk meningkatkan kualitas karyawan, dalam 

perusahaan, perusahaan harus memperhatikan kepuasan kerja karyawannya. Pada 

perusahaan, kepuasan kerja yang rendah dapat menyebabkan berkurangnya 
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pengerjaan tanggung jawab atas tugas yang diberikan, penurunan tingkat 

kehadiran, kemauan untuk berhenti dari pekerjaan, menurunnya motivasi kerja, 

dan kedisiplinan karyawan. Handoko (2014) mengemukakan bahwa kepuasan 

kerja (job satisfaction) yaitu suatu keadaan emosional yang menyenangkan atau 

tidak menyenangkan pada saat para karyawan memperhatikan pekerjaannya. 

Tingkat kepuasan kerja yang didapat oleh karyawan tentunya harus sesuai dengan 

motivasi karyawan yang didukung dari pemimpin organisasi. Kepuasan kerja 

dapat dicapai jika hal itu sejalan dengan motivasi yang didapat dari atasan dengan 

harapan pada saat bekerja, karyawan akan mempunyai tujuan yang harus digapai. 

Demi memaksimalkan kepuasan kerja karyawan dibutuhkan motivasi kerja yang 

tinggi, karyawan yang bekerja dengan motivasi yang rendah maka hasilnya tidak 

akan maksimal. 

Berdasarkan pendapat Mangkunegara, (2010) motivasi akan terbentuk 

melalui sikap karyawan saat menghadapi keadaan kerja di perusahaan, motivasi 

kerja karyawan di Swalayan Purnama Godean terbilang masih rendah, hal tersebut 

bisa di lihat dari beberapa karyawan yang bersikap dan melakukan pelayanan 

yang kurang ramah kepada konsumen dan masih terdapat karyawan yang belum 

memperhatikan tugas-tugas pekerjaannya secara maksimal oleh sebab itu, atasan 

perlu memotivasi karyawannya dengan memenuhi keperluan para karyawan dan 

diharapkan mereka bisa mengerahkan seluruh kemampuannya dalam melakukan 

pekerjaannya sehingga bisa memberikan hasil yang diinginkan perusahaan 

Menurut Sutrisno (2016) disiplin adalah kemampuan yang ada pada individu 

karyawan yang membuat mereka dengan rela mengikuti segala peraturan dan 

keputusan yang dibuat oleh perusahaan. Fenomena yang didapat oleh peneliti 

bahwa masalah pada karyawan Swalayan Purnama Godean adalah kedisiplinan 

dinilai masih kurang seperti karyawan yang kerap datang tidak tepat waktu dan 

melanggar aturan perusahaan contohnya kurang mematuhi standar grooming yang 

dibuat oleh perusahaan yaitu kerapian, baik dalam berpakaian maupun berdandan 

dan kebersihan. 

Komitmen organisasi karyawan di perusahaan ini masih perlu ditingkatkan 

karena tingkat loyalitas, kesadaran dan rasa memiliki karyawan terhadap 

perusahaan masih rendah. Ketika karyawan tidak puas dengan pekerjaannya maka 

keterlibatan kerja menjadi berkurang dan komitmen pada organisasi menjadi 

rendah (Mangkunegara, 2009). terdapat beberapa karyawan yang kurang 

mengkomunikasikan hal-hal penting dalam perusahaan hal ini tentunya akan 

mengurangi kepuasan kerja karyawan yang akan berdampak pada pemberian 

pelayanan terhadap pelanggan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan 

Karyawan pada Swalayan Purnama” dengan fokus tiga variabel dependent 

yaitu Motivasi, Disiplin dan Komitmen Organisasi. 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 

memiliki perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan di Swalayan Purnama Godean? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan di Swalayan Purnama Godean? 

3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan di Swalayan Purnama Godean? 

4. Apakah motivasi kerja, disiplin kerja, dan komitmen organisasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di 

Swalayan Purnama Godean? 

Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Swalayan Purnama Godean. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Swalayan Purnama Godean. 

3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan di Swalayan Purnama Godean. 

4. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan komitmen 

organisasi secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan di Swalayan 

Purnama Godean 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Kepuasan Kerja 

Robbins (2015) kepuasan kerja adalah suatu sikap umum seseorang individu 

terhadap pekerjaannya. Indikator yang akan digunakan untuk mengukur kepuasan 

kerja sebagai berikut: 

a. Pekerjaan Itu Sendiri 

b. Gaji 

c. Kesempatan/Promosi 

d. Supervisi 

e. Rekan Kerja 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut Sutrisno 

(2016) yaitu:  
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a. Faktor psikologis Adalah aspek yang berkaitan pada mental karyawan 

seperti minat atau bakat, ketenteraman saat bekerja, perilaku pada saat 

bekerja, dan keahlian. 

b. Faktor sosial Adalah aspek yang berkaitan dengan hubungan sosial yang 

meliputi atasan dan bawahan serta sesama karyawan. 

c. Faktor fisik Adalah aspek yang berkaitan terhadap keadaan fisik karyawan 

maupun keadaan lingkungan kerja, mencakup jam istirahat karyawan, 

perlengkapan alat kerja, kondisi ruangan, temperatur ruangan, pencahayaan, 

sirkulasi udara, kesehatan karyawan dan usia. 

d. Faktor finansial Adalah aspek yang berkaitan dengan kebutuhan finansial 

karyawan, jaminan dan kesejahteraan karyawan, yang mencakup sistem dan 

jumlah gaji yang diterima, jaminan sosial, serta berbagai jenis tunjangan dan 

fasilitas yang dierima, promosi. 

Pengertian Motivasi Kerja 

Hasibuan (2014) mengatakan motivasi kerja adalah penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja 

secara efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 

kepuasan. Indikator yang akan digunakan untuk mengukur motivasi kerja sebagai 

beriku: 

a. Kebutuhan Fisik 

b. Keselamatan dan Rasa Aman 

c. Kebutuhan Sosial 

d. Kebutuhan akan penghargaan 

Jenis Motivasi Kerja 

 Jenis Motivasi Kerja menurut Hasibuan (2009), yaitu: 

a. Motivasi Positif Adalah atasan memotivasi para bawahannya seperti 

memberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi bagi para karyawan yang hasil 

kinerjanya baik.  

b. Motivasi Negatif Adalah atasan memotivasi para bawahannya seperti 

memberikan hukuman kepada para karyawan yang melakukan tindakan 

yang melanggar aturan dan tata tertib perusahaan.  

Pengertian Disiplin kerja  

Menurut Soejono (2000) Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan 

seeorang mentaati semua norma-norma sosial dan peraturan perusahaan yang 

berlaku. Indikator yang akan digunakan dalam mengukur disiplin kerja sebagai 

berikut: 

a. Tepat Waktu dan Teratur 

b. Penggunaan Perlengkapan Kantor dan Peralatan Kerja 

c. Patuh dan Taat Terhadap aturan 

d. Tanggung Jawab Kerja 
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Bentuk-Bentuk Disiplin Kerja 

 Menurut Sutrisno (2016) bentuk-bentuk disiplin kerja yang baik dapat 

dilihat sebagai berikut: 

a. Tingginya rasa kepedulian karyawanterhadap dalam mencapai tujuan-

tujuan perusahaan. 

b. Tingginya semangat, gairah kerja, dan inisiatif karyawan pada saat 

melakukan pekerjaannya. 

c. Besarnya rasa tanggung jawab karyawan untuk melaksanakan tugas-

tugasnya dengan baik. 

d. Berkembangnya rasa saling memiliki dan solidaritas yang tinggi antar 

sesama karyawan. 

e. Meningkatnya efisiensi dan produktivitas kerja para karyawan. 

 

Pengertian Komitmen Organisasi 

Suatu keadaan keterikatan psikologis seorang karyawan pada suatu 

organisasi, karyawan tersebut memihak, loyal, dan terlibat dalam organisasi 

tersebut (Allen & Meyer 1997). Indikator yang akan digunakan untuk mengukur 

komitmen organisasi sebagai berikut: 

a. Komitmen Afektif 

b. Komitmen Berkelanjutan 

c. Komitmen Normatif 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi 

Menurut David dalam Sopiah (2008) ada 4 faktor yang mempengaruhi 

komitmen karyawan yaitu: 

1) Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

pengalaman kerja, dan kepribadian. 

2) Karakteristik pekerjaan, seperti lingkup jabatan, tantangan dalam pekerjaan, 

konflik peran, dan tingkat kesulitan dalam pekerjaan. 

3) Karakteristik struktur, seperti besar atau kecilnya organisasi, bentuk 

organisasi, kehadiran sertifikat pekerjaan, dan tingkat pengendalian yang 

dilakukan organisasi kepada karyawan. 

4) Pengalaman kerja, karyawan yang baru beberapa tahun bekerja dengan 

karyawan yang sudah puluhan tahun bekerja dalam perusahaan tentunya 

memiliki tingkat komitmen yang berbeda. 

Penelitian Terdahulu 

1. Pingkan Maindoka (2017), Komitmen organisasi, motivasi kerja dan 

kompensasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pada dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu 

pintu. 
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2. Rona Yulia Wuwungan (2017), Secara simultan lingkungan kerja dan 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Cinemaxx Lippo Plaza Manado. 

3. Muhammad Elfi Azhar (2020), secara simultan disiplin kerja dan 

kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan Pada PT. Mitra Abadi Setiacargo. 

4. Junaidi, Carol Daniel Kadang (2021), motivasi, kepemimpinan, dan 

komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja PT 

Superpoly Industry di Jakarta. 

5. Iswanda (2017), Komitmen Organisasi, Motivasi, Dan Insentif secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Pada 

PT. Surya Agrolika Reksa Singingi Hilir 

6. Purnomo, S & Putranto A (2020), Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, 

Dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Panca Putra Madani 

7. Rivo Manoppo (2015), Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja sedangkan 

Pengembangan Karir tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada TVRI Sulawesi Utara. 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

    Motivasi Kerja (X1)           H1 

 

 

    Disiplin Kerja (X2) H2               Kepuasan Kerja (Y)    

 

 

          Komitmen  

      Organisasi  (X3)  H3 

      

 

     H4 

 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

Hipotesis Penelitian: 

 :  Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

 : Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 

 :  Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kepuasan kerja karyawan. 

 : Motivasi kerja, disiplin kerja, dan komitmen organisasi secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan Swalayan Purnama 

Godean yang berjumlah 77 orang. Teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sampling jenuh, penulis mengambil seluruh jumlah populasi 

yang ada pada Swalayan Purnama Godean yaitu sebanyak 77 orang responden. 

Teknik Pengumpulan Data dan Pengukuran 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, 

selain itu pengumpulan data dilakukan dengan wawancara yang dilakukan secara 

langsung dengan responden dan pihak-pihak yang berhak di Swalayan Purnama 

Godean agar mendapatkan informasi mengenai hal-hal yang bersangkutan pada 

penelitian ini. Pengukuran data menggunakan skala likert yang terdiri dari pilihan 

jawaban dengan skor 5. 

Uji Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian (kuesioner) yang baik harus memenuhi ketentuan 

yaitu valid dan reliabel. Melihat hasil validitas dan reliabilitas kuesioner 

diperlukan pengujian awal yaitu menggunakan 30 sampel sebagai syarat minimal 

dalam melakukan uji validitas Ghozali (2013). Kemudian untuk mendukung hasil 

penelitian, hasil data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan 

program SPSS versi 20. 

Uji Validitas  

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen penelitian. Uji validitas dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Apabila nilai r hitung > dari r tabel 

dan bernilai positif, maka pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid dan 

sebaliknya, (Ghozali 2018). 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang berupa indikator dari variabel, kuesioner dapat dikatakan reliabel 

apabila jawaban yang diberikan responden stabil dan konsisten dalam menjawab 

hal yang berkaitan dengan indikator dari variabel. Teknik yang digunakan dalam 

pengujian ini yaitu menggunakan teknik Alpha Cronboach dan sebuah kuesioner 

dinyatakan reliabel jika memiliki Alpha Cronboach > 0,6 Ghozali (2018). 

Teknik Analisis Data 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya 
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pengaruh perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh perubahan yang 

terjadi pada variabel independen ( , , ) (Sugiyono 2016). Persamaan regresi 

linier berganda pada umumnya dirumuskan sebagai berikut: 

 
 

Uji t (Uji Parsial) 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel 

independen X secara parsial atau masing-masing terhadap variabel dependen Y dengan 

cara membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel (Ghozali 2016). 

Uji F ( Uji Simultan) 

Variabel Uji F digunakan untuk menguji signifikan tidaknya pengaruh variabel 

independen (X) secara simultan atau bersama-sama terhadap dependen (Y) (Ghozali 

2016).  

Koefisien Determinasi  

Adalah uji yang dilakukan dengan melibatkan pengaruh dari seluruh variabel 

independen (variabel bebas) secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen (variabel terikat). Adjusted R2 untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel Y (Ghozali, 2014). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dilihat pada tabel 1. terlihat bahwa seluruh item pernyataan dalam variabel 

motivasi kerja, disiplin kerja, komitmen organisasi dan kepuasan kerja adalah 

valid karena nilai pearson correlation atau r hitung > dari r tabel yaitu 0,361 dan 

nilai Sig. < 0,05, sehingga semua item pernyataan dapat dinyatakan valid. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas  
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Sumber : Hasil olah data SPSS 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber : Hasil olah data SPSS 

 

 Tabel 2. Terlihat seluruh item menghasilkan nilai koefisien alpha 

cronbach di atas 0,6, maka dapat dinyatakan reliabel. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Hasil uji regresi linier berganda pada tabel 3. dapat di lihat dengan hasil 

sebagai berikut:  

1. Nilai Konstanta yaitu sebesar -0,889 artinya jika variabel motivasi kerja (X1), 

disiplin kerja (X2), dan komitmen organisasi (X3) adalah 0, maka kepuasan 

kerja karyawan yang dihasilkan nilainya adalah -0,889 dengan asumsi 

variabel yang lain dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dianggap 

tetap. 

2. Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja (X1) yaitu sebesar 0,279 

menyatakan bahwa setiap penambahan variabel motivasi kerja sebesar satuan, 

maka akan meningkatkan kepuasan kerja (Y) karyawan Swalayan Purnama 

Godean sebesar 0,279 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Hasil olah data SPSS 

 

3. Nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,286 menyatakan 

bahwa setiap variabel penambahan variabel disiplin kerja (X2) sebesar satuan, 
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maka akan meningkatkan kepuasan kerja (Y) karyawan Swalayan Purnama 

Godean sebesar 0,286 dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 

4. Nilai koefisien regresi variabel komitmen organisasi (X3) sebesar 0,881 

menyatakan bahwa setiap penambahan variabel komitmen organisasi (X3) 

sebesar satuan , maka akan meningkatkan kepuasan kerja (Y) karyawan 

Swalayan Purnama Godean sebesar 0,881 dengan asumsi variabel lain 

bernilai tetap. 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian uji t pada penelitian ini, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji t 

 
Sumber : Hasil olah data SPSS 

 

Diketahui t tabel adalah 1,993. Apabila t tabel < t hitung dan nilai 

signifikansi kurang dari nilai 0,05, maka variabel independen dinyatakan positif 

mempengaruhi variabel dependennya. Berdasarkan hasil uji t dalam tabel diatas 

diperoleh: 

1. Pengujian pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

diperoleh nilai t hitung sebesar 2,190 dengan signifikansi sebesar 0.032, 

karena nilai t hitung > t tabel dan signifikansi < 0.05 maka terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 

Hasil ini menunjukkan bahwa H1 diterima. 

2. Pengujian pengaruh antara Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja diperoleh 

nilai t hitung sebesar 2,717 dengan signifikansi sebesar 0.008, karena nilai t 

hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0.05 maka terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Hasil 

ini menunjukkan bahwa H2 diterima. 

3. Pengujian pengaruh antara Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan Kerja 

diperoleh nilai t hitung sebesar 2,717 dengan signifikansi sebesar 0.000, 

karena nilai nilai t hitung > t tabel dan signifikansi < 0.05 maka terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara Komitmen Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa H3 diterima 
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Hasil Uji Simultan ( Uji F ) 

Hasil uji F bisa diperhatikan pada tabel 5 dibawah: 

 

Tabel 5. Hasil Uji F 

 
Sumber : Hasil olah data SPSS 

 

Hasil perhitungan uji F pada table 5. diatas didapat F hitung 57,783 > F 

tabel 2,73 dan nilai sig adalah sebesar 0,00 < 0,05. Artinya, Variabel Motivasi 

Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Komitmen Organisasi (X3) secara simultan 

berpengaruh signifkan terhadap Kepuasan Kerja (Y). Sehingga H4 dalam 

penelitian ini diterima. 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. menunjukan hasil perhitungan koefisien determinasi sebesar R 

Square yaitu 0,691 yang berarti variabel independen (X) mampu menjelaskan 

variabel dependen (Y) yaitu sebesar 69,1% sedangkan sisanya 30,9% dipengaruhi 

faktor lain selain Variabel Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Komitmen 

Organisasi. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber : Hasil olah data SPSS 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

Swalayan Purnama Godean. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa motivasi 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 
Swalayan Purnama Godean. Hal ini dapat dilihat pada tabel uji t, dimana nilai 
t hitung (2,190 ) lebih besar daripada t tabel (1,99) dan nilai signifikansi 
(0.032) lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan 
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 diterima artinya variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja. 
  

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

Swalayan Purnama Godean. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 
Swalayan Purnama Godean. Hal ini dapat dilihat pada tabel uji t, dimana nilai 
t hitung (2,717) lebih besar daripada t tabel (1,99) dan nilai signifikansi 
(0,008) lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan 

 diterima artinya variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja. 
  

3. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

Swalayan Purnama Godean. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan Swalayan Purnama Godean. Hal ini dapat dilihat pada tabel uji t, 
dimana nilai t hitung (6,046) lebih besar daripada t tabel (1,99) dan nilai 
signifikansi (0,000) lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa  
ditolak dan  diterima artinya variabel komitmen organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
  

4. Pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan komitmen organisasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada Swalayan Purnama Godean. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa motivasi 
kerja, disiplin kerja, dan komitmen organisasisecara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Swalayan Purnama Godean. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel uji F, dimana nilai F hitung (57,783) lebih besar 
daripada F tabel (2,73) dan nilai signifikansi (0,000) lebih kecil dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan  diterima artinya variabel 
motivasi, disiplin kerja dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait pengaruh motivasi kerja, 

disiplin kerja, dan komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan Swalayan 

Purnama Godean, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Motivasi Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan (Y) pada Swalayan Purnama Godean. 

2. Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja karyawan (Y) pada Swalayan Purnama Godean. 

3. Komitmen organisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan (Y) pada Swalayan Purnama Godean. 

4. Motivasi Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Komitmen Organisasi (X3) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja 



Bisman: Volume 6. Nomor 2, Juli 2023.  | 292 

 

 

 

 

Bisman (Bisnis dan Manajemen): The Journal of Business and Management 

karyawan (Y) pada Swalayan Purnama Godean. 

Saran 

Hasil analisis kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Swalayan Purnama Godean 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan menjadi 
pertimbangan dalam memaksimalkan tingkat kepuasan kerja karyawan, 
sebab dengan tingkat kepuasan kerja karyawan yang maksimal, tujuan 
perusahaan dapat tercapai sesuai dengan harapan perusahaan.  

2. Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya 
yang berhubungan dengan motivasi kerja, disiplin kerja, dan komitmen 
organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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